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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif Kualitatif. 

Penelitian ini berusaha memecahkan masalah dengan menggambarkan 

problematika yang terjadi. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

peneliti ingin memahami, mengkaji secara mendalam serta memaparkan 

dalam tulisan ini mengenai analisis tugas pokok dan fungsi dinas tenaga kerja 

dalam penempatan tenaga kerja lokal di Kota Pekanbaru serta masalah-

masalah yang ditemukan serta jalan keluarnya dalam rangka tercipta 

optimalisasi penyelenggaraan tugas pemerintahan yang baik berdaya berguna 

dan berhasil. Pendapat Bogdan dan Taylor ( Moleng, 1988:2) menerangkan 

bahwa “ penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau prilaku 

yang dapat diamati”. Menurut mereka pendekatan ini mengarahkan pada latar 

individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh 

mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis 

tetappi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.    

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru dan 

dilaksanakan Jl. Samarinda/Kapling I No. 29 Tangkerang Pekanbaru (28282) 

RIAU dan di laksanakan pada Bulan Desember sampai April 2017. Penelitian 

ini dilaksanakan untuk menganalisis Tugas Pokok Dan Fungsi Dinas Tenaga 
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Kerja Dalam Penempatan Tenaga Kerja Lokal Di Kota Pekanbaru 

(Implementasi Perda Nomor 4 Tahun 2002 Tentang Penempatan Tenaga Kerja 

Lokal ). 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh langsung dari responden. 

Responden merujuk kepada individu atau seseorang yang dapat 

memberikan informasi dasar mengenai masalah yang akan diteliti yaitu 

hasil wawancara dengan para responden yang telah ditentukan. 

3.3.2 Data Sekunder 

Merupakan data dan informasi yang diperlukan untuk menyusun 

landasan penelitian guna memeperjelas permasalahan yag diteliti, yang 

diperoleh dari Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru dan sumber-sumber 

lain. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

mengunakan teknik berikut: 

3.4.1 Wawancara 

Yaitu cara mengumpulkan data dengan melakukan wawancara 

langsung kepada informan, melalui daftar-daftar telah disediakan, dalam 

melakukan wawancara, peneliti melakukannya dalam bentuk wawancara 

terpimpin yakni pertanyaan disusun dengan tujuan tertentu dan terarah 
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pada pokok-pokok masalah yang disusun dalam bentuk daftar pertanyaan 

yang dijadikan pedoman dalam mengadakan wawancara secara langsung 

terhadap para anggota yang dijadikan informan. 

3.4.2 Observasi 

Yaitu teknik untuk memperoleh data dengan melaukan pengamatan 

secara langsung guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 

ini. 

3.4.3 Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu metode ini merupakan berupa dokumentasi 

berupa data, jumlah pegawai, profil dan struktur organisasi serta data-data 

lainnya dari Dinas Tenaga Kerja kota Pekanbaru. 

 

3.5 Informan Penelitian 

Informan adalah subjek yang memberikan data berupa informasi 

kepada peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

dimana peneliti memilih key informan dan informan yang peneliti anggap 

mengetahui tentang permasalahan penelitian. Sebagai key informan yang 

paling mengetahui bagaimana kondisi keseluruhan dari Tugas Pokok Dan 

Fungsi Dinas Tenaga Kerja Dalam Penempatan Tenaga Kerja Lokal Di Kota 

Pekanbaru. Adapun yang menjadi informan yang akan memberikan 

keterangan tambahan demi mendapatkan data yang utuh dalam penelitian ini 

adalah : 
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No. Informan Penelitian Jumlah 

1. Kepala Bidang 3 orang 

2. Kepala Instruktur Lembaga 1 orang 

3. Serikat Pekerja 1 orang 

4. Pencari Kerja  3 orang 

5. Karyawan swasta  1 orang 

 

3.5.1 Kriteria Informan Penelitian 

Adapun yang peneliti jadikan sebagai Key Informan adalah subjack 

ataupun individu masyarakat serta lembaga yang peneliti anggap mampu 

dan mengetahui permasalahan ini, ciri-cirinya antara lain: 

1. Berada didaerah yang diteliti 

2. Mengetahui kejadian / permasalahan 

3. Bisa berargumentasi dengan baik 

4. Terlibat langsung dengan permasalahan 

 

3.6 Analisis Data 

Analisa merupakan proses untuk mengelompokkan pengurutan data 

kedalam ketentuan-ketentuan yang ada untuk memperoleh hasil sesuai dengan 

data yang ada. Dan dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa 

Kualitatif deskriptif data yang dikemukakan oleh Sugiyono (2005:60). Berikut 

ini adalah beberapa tahapan yang dipakai untuk menganalisis data : 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang sudah direduksi dapat 

memberikan gambaran yang tepat, dan dapat membantu peneliti dalam 

pengumpulan data. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi 

akan difokuskan pada penempatan teenaga kerja lokal di kota Pekanbaru. 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat deskriptif. Informasi yang didapat dilapangan disajikan ke dalam 

teks dengan sebaik mungkin, tanpa adanya penambahan yang tidak 

disesuaikan dengan fakta yang ada. Hal tersebut bertujuan untuk dapat 

menyajikan data yang telah direduksi dengan tepat dan benar keadaan 

yang sebenarnya dilapangan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti berusaha menyajikan data yang tepat dan akurat terkait Analisis 

Tugas Pokok Dan Fungsi Dinas Tenaga Kerja Dalam Penempatan Tenaga 

Kerja Lokal Di Kota Pekanbaru ( Implementasi Perda Nomor 4 Tahun 

2002 Tentang Penempatan Tenaga Kerja Lokal ). Semua data mengacu 

pada informasi atau data yang diperoleh selama penelitian berlangsung 

dilapangan. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Setelah semua data yang berkenaan dengan Analisis Tugas Pokok 

Dan Fungsi Dinas Tenaga Kerja Dalam Penempatan Tenaga Kerja Lokal 

Di Kota Pekanbaru. Data yang diperoleh juga dapat dikembangkan dengan 

mengacu pada kerangka pemikiran dan teori-teori pendukung yang relevan 

dengan penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan yang sesuai dengan 

tujuan penelitian ini.  


